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ABSTRAK

Lalat adalah serangga yang dapat mengenali warna karena ia merupakan
serangga yang bersifat fototropik yaitu mempunyai ketertarikan dan kepekaan
terhadap gelombang warna. Namun, tidak semua warna dapat dikenali dan
disenangi oleh lalat karena ia hanya peka terhadap beberapa warna tertentu. Lalat
lebih tertarik pada warna yang terang dan cerah dibanding dengan warna lainnya.
Salah satu warna yang disukai lalat adalah warna ungu karena panjang
gelombangnya merupakan puncak kepekaan warna oleh lalat yaitu sebesar 330 —
450 nm. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh penggunaan
variasi warna ungu pada fly grill terhadap kepadatan lalat. Penelitian dilakukan di
Tempat Pembuangan Sementara Karang Raja Kota Prabumulih. Jenis penelitian
ini adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan post test only control group
design dan pengukuran lalat menggunakan alat fly grill. Sampel dalam penelitian
ini adalah anggota populasi lalat yang hinggap pada fly grill. Teknik pengambilan
sampel yaitu teknik accidental sampling. Analisa data yaitu menggunakan analisis
univariat dan bivariat (one — way ANOVA). Hasil penelitian menunjukkan
terdapat perbedaan yang bermakna antara fly grill warna ungu light magenta dan
warna ungu tua (p — value = 0,018 ; MD = 12,27500). Kesimpulan penelitian ini
adalah terdapat perbedaan yang bermakna pada fly grill warna light magenta —
ungu tua dan fly grill warna ungu tua — ungu light magenta. Warna light magenta
memiliki kepadatan lalat tertinggi sedangkan warna ungu tua memiliki kepadatan
lalat terendah. Disarankan bagi masyarakat untuk melakukan upaya pengendalian
lalat dengan menggunakan perangkap lalat yang telah diberikan warna yang
disukai lalat yaitu warna ungu.

Kata kunci  : Lalat, Kepadatan Lalat, Warna Fly grill
Kepustakaan : 48 (1897 — 2020)
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ABSTRACT

Flies are insects that can recognize colour because they are phototropic
insects that are attracted to and are sensitive to colour waves. However, not all
colours can be recognized and liked by flies because they are only sensitive to
certain colours. Flies are more attracted to bright colour than any other colours.
One of the colour that flies like is purple because its wavelength is the peak
colour sensitivity by flies, which is 330 - 450 nm. This study aims to identify the
effect of using variations of the purple colour on the fly grill on fly density. The
research was conducted at the Temporary Disposal Site, Karang Raja,
Prabumulih City. This type of research is an experimental study with a post-test
only control group design approach and the measurement of flies using a fly grill
tool. The sample in this study were members of the fly population who perched on
the fly grill. The sampling technique was accidental. Data analysis used
univariate and bivariate analysis (one-way ANOVA). The results showed that
there was a significant difference between a light magenta purple fly grill and a
dark purple colour (p - value = 0.018; MD = 12.27500). This study concludes
that there is a significant difference in light magenta - dark purple fly grill and
dark purple - light magenta fly grill. Light magenta colour has the highest fly
density while dark purple has the lowest fly density. It is recommended for the
public to carry out fly control efforts by using a fly trap that has been given the
colour the flies like, namely purple.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Lalat salah satu serangga yang termasuk kedalam ordo diphtera yang memiliki
sepasang sayap yang menyerupai membran. Beberapa spesies lalat berperan besar
dalam menyebabkan masalah kesehatan. Sekitar £ 60.000 — 100.000 spesies lalat
ditemukan di seluruh dunia pada saat ini, dan tidak semua spesies perlu diawasi
karena tidak berbahaya bagi kesehatan (Santi, 2001).

Dipandang dari sudut kesehatan, lalat merupakan vektor yang dapat
menyebabkan penyakit pada manusia. Penularan penyakit oleh lalat terjadi secara
mekanis, dimana penularan melalui seluruh anggota tubuh lalat, mulai dari feces,
muntahan, bulu badan, bulu anggota gerak, terutama bulu — bulu halus pada kaki
yang sangat banyak mengandung bibit penyakit (Arif dan Munawar, 2018).

Penyakit — penyakit yang dapat ditimbulkan oleh lalat antara lain seperti diare,
disentri, kolera, myiasis, cacingan, anthrax, tifus, penyakit tidur, dan penyakit
gangguan pencernaan lainnya yang berhubungan dengan kondisi lingkungan yang
buruk (RI, Tehnis dan Lalat, 2007). Lalat biasanya hidup ditempat yang kurang
saniter. Salah satu habitat yang cukup baik bagi lalat adalah tempat pembuangan
sampah (Tpa dan Jatibarang, 2017). Tempat pembuangan sampah termasuk
kedalam salah satu tempat yang memiliki tingkat kepadatan lalat yang tinggi
(Krisdiyanta dan Ariyani, 2018). Bedasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tpa
dan Jatibarang (2017) tentang Survei Kepadatan Lalat di TPA Sampah Jatibarang
Tahun 2017 menunjukkan bahwa kepadatan lalat yang tertinggi ditemukan di area
zona aktif 1 yaitu area yang mengandung banyak bahan organik. Proporsi lalat
yang tertangkap adalah sebesar 63%. Sedangkan kepadatan lalat yang terendah
terdapat di area zona pasif yaitu area yang tidak terdapat tumpukkan sampah.
Proporsi lalat yang tertangkap adalah sebesar 8%.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Husin (2017) menjelaskan bahwa dari 10
TPS yang di amati, didapatkan hasil yaitu 9 TPS dengan tingkat kepadatan lalat
tinggi dan 1 TPS dengan tingkat kepadatan lalat sedang. Angka kepadatan lalat
yang tertinggi terdapat pada 2 titik di TPS yaitu TPS 6 dengan indeks kepadatan
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sebesar 13,4 ekor lalat dan TPS 1 dengan indeks kepadatan sebesar 13,4 ekor
lalat.

Kepadatan lalat disuatu tempat dikatakan tinggi apabila melebihi 2 ekor/blok
grill dan melebihi 20 ekor/blok grill untuk TPS atau TPA (Lestari dan Caesar,
2019). Tingkat kepadatan lalat dapat diukur menggunakan alat fly grill yang dapat
diberikan berbagai macam variasi warna dengan panjang gelombang yang berbeda
(Emerty dan Mulasari, 2020). Menurut Masyarakat (2018) lalat mampu
memberikan respon terhadap cahaya dengan panjang gelombang 300 — 650 nm
yaitu dimulai dari warna nila — ungu sampai warna merah. Menurut Martini
(2015) lalat hanya mampu memberikan respon terhadap cahaya dengan panjang
gelombang antara 300 — 400 nm sampai 600 — 650 nm. Diantara beberapa
spektrum warna tersebut, terdapat 3 puncak kepekaan cahaya oleh lalat yaitu pada
panjang gelombang 330 — 450 nm yaitu warna ungu (mendekati ultra violet),
panjang gelombang 490 nm yaitu warna hijau, dan panjang gelombang 570 nm
yaitu warna kuning.

Penelitian yang dilakukan oleh Arif dan Munawar (2018) menjelaskan bahwa
warna yang paling disukai lalat adalah warna ungu. Tingkat kepadatan lalat
dengan fly grill warna ungu lebih berpengaruh dibandingkan dengan fly grill
warna coklat dan hijau yaitu dengan rata — rata kepadatan tertinggi sebesar 52
ekor/blok grill.

Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2015) menjelaskan bahwa rata —
rata jumlah lalat yang hinggap pada fly grill yang dicat warna kuning tua lebih
tinggi dibandingkan dengan warna fly grill lainnya. Rata — rata lalat yang hinggap
yaitu sebanyak 16 ekor. Urutan kedua terdapat pada fly grill yang dicat warna
kuning muda yaitu sebanyak 9,75 ekor. Dan urutan terakhir terdapat pada fly grill
yang dicat warna putih, dengan jumlah rata — rata sebanyak 9,5 ekor.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Emerty dan Mulasari (2020) menunjukkan
perbedaan variasi warna antara fly grill warna kuning, hijau, biru, putih dan fly
grill warna asli. Didapatkan hasil antara fly grill warna kuning dan fly grill warna
biru (p—value 0,030<a (0,05)) yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara
kedua fly grill tersebut. Serta hasil antara fly grill warna biru dan fly grill warna

putih (p—value 0,037<a (0,05)) yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara
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kedua fly grill tersebut. Dengan hasil rata — rata kepadatan lalat yang paling kecil
terdapat pada fly grill warna biru. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
lalat tidak menyukai warna biru.

Penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan et al. (2017) menjelaskan bahwa
lalat tidak menyukai atau takut pada warna biru. Penelitian lain yang dilakukan
olen Andini, Siregar dan Siagian (2019) juga menjelaskan bahwa warna biru
merupakan salah satu warna yang tidak disenangi oleh lalat. Dengan begitu, warna
biru dapat digunakan sebagai alternatif pengendali lalat.

Kota Prabumulih merupakan salah satu kota yang berada di Provinsi Sumatera
Selatan dengan luas 434,46 Km? dan jumlah penduduk 182.128 lJiwa yang
tentunya tidak terlepas dari masalah persampahan kota (Djalili, 2012). Bedasarkan
data yang diberikan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Prabumulih pada tahun
2017 volume sampah yang dihasilkan Kota Prabumulih mencapai 174,67 ton/hari.
Sampah — sampah ini berasal dari kegiatan rumah tangga dan non rumah tangga.
Sebanyak 76,46 ton/hari sampah yang dihasilkan oleh masyarakat Prabumulih
nantinya akan langsung diangkut ke TPA. Sisanya sebanyak 62,22 ton/hari
merupakan sampah yang tidak terolah, dibakar, atau tidak terangkut oleh petugas
kebersihan atau tidak diambil oleh pemulung.

Kota Prabumulih mempunyai 1 TPA yang berada di Kelurahan Prabu Jaya
seluas 5,8 hektar dan menggunakan sistem Open Dumping. Sedangkan TPS
berjumlah 15 unit yang berupa kontainer berlokasi tersebar di 4 kecamatan dari 6
kecamatan yang ada, salah satunya yaitu TPS Karang Raja (Djalili, 2012).
Bedasarkan survei pendahuluan yang dilakukan di TPS Karang Raja, Kota
Prabumulih menunjukkan bahwa sampah yang terdapat pada TPS Karang Raja
berasal dari sampah rumah tangga yang diangkut dari beberapa kecamatan di Kota
Prabumulih. Luas lahan TPS Karang Raja sekitar 600 m? dengan volume
mencapai 4.500 ton/ hari. Pengangkutan sampah oleh Dinas Lingkungan
dilakukan setiap sehari sekali, namun pengangkutan hanya menggunakan 1 truk
pengangkut sampah saja dengan volume 1,5 ton sehingga masih menyisakan
banyak sampah yang kemudian dibiarkan sampai keesokan harinya. TPS Karang
Raja memiliki 3 bak kontainer sampah yang terbuat dari logam atau baja, namun

kondisi bak kontainer sudah tak layak pakai dan kapasitas sampah yang masuk
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sudah tak tertampung. Hal ini menyebabkan kondisi TPS overload dan sampah
yang membusuk mengeluarkan bau yang sangat tajam dan menghasilkan air lindi
(leachate) padahal TPS ini berada dekat dengan pemukiman penduduk yang
jaraknya hanya 100 m dari TPS. Selain itu, belum pernah dilakukannya
pemantauan dan pengendalian terhadap lalat di TPS Karang Raja Kota
Prabumulih. Oleh karena itu, peneliti tertarik melaksanakan penelitian mengenai
identifikasi pengaruh variasi warna ungu pada fly grill terhadap kepadatan lalat
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan variasi warna ungu pada
fly grill terhadap kepadatan lalat agar dapat dilakukan upaya pengendalian
terhadap vektor lalat.

1.2 Rumusan Masalah

Lalat merupakan serangga yang mempunyai kepekaan terhadap warna.
Namun, tidak semua warna dapat dikenali dan disenangi oleh lalat, karena lalat
hanya dapat mengenali warna dengan panjang gelombang tertentu. Namun
demikian, belum diketahui pengaruh dari variasi warna terhadap daya tarik lalat
yang ditunjukkan dengan jumlah yang hinggap. Dalam penelitian ini variabel
yang diamati adalah kepadatan lalat pada fly grill warna ungu muda, ungu tua,
ungu light magenta serta fly grill warna asli kayu/ tidak dicat. Bedasarkan hal
tersebut, peneliti tertarik untuk mengidentifikasi apakah ada pengaruh penggunaan
variasi fly grill warna ungu muda, ungu light magenta, ungu tua, serta fly grill
dengan warna asli kayu/ tidak di cat terhadap kepadatan lalat (Studi di Tempat

Pembuangan Sementara Karang Raja, Kota Prabumulih)?.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengidentifikasi pengaruh penggunaan variasi warna ungu pada fly
grill terhadap kepadatan lalat (Studi di Tempat Pembuangan Sementara Karang
Raja, Kota Prabumulih).
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1.3.2 Tujuan Khusus

1.

Mengidentifikasi kepadatan lalat pada fly grill warna ungu muda di TPS
Karang Raja, Kota Prabumulih.

Mengidentifikasi kepadatan lalat pada fly grill warna ungu light magenta di
TPS Karang Raja, Kota Prabumulih.

Mengidentifikasi kepadatan lalat pada fly grill warna ungu tua di TPS
Karang Raja, Kota Prabumulih.

Mengidentifikasi kepadatan lalat pada fly grill warna asli kayu/ tidak dicat di
TPS Karang Raja, Kota Prabumulih.

Menganalisis perbedaan fly grill warna ungu muda, ungu light magenta,
ungu tua, dan warna asli kayu/ tidak dicat terhadap kepadatan lalat di TPS
Karang Raja, Kota Prabumulih.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Mahasiswa

1.

Memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan tugas akhir untuk memperoleh
gelar Sajana Kesehatan Lingkungan.

Meningkatkan pengetahuan, informasi dan pengalaman peneliti, serta
mengaplikasikan teori yang telah diperoleh pada masa perkuliahan
khususnya mengenai hal — hal yang berkaitan dengan vektor lalat.

Sebagai suatu pembelajaran turun langsung ke lapangan.

1.4.2 Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menambah manfaat dalam Bidang IImu

Kesehatan Masyarakat dan dapat menjadi informasi ataupun upaya dalam

pencegahan dan pengendalian terhadap vektor lalat.

1.4.3 Bagi Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota Prabumulih

Penelitian ini bermanfaat dan dapat digunakan bagi Dinas Pertamanan dan

Kebersihan Kota Prabumulih sebagai pedoman dalam meningkatkan kebersihan
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khususnya dalam masalah pengelolaan sampah, terciptanya lingkungan yang sehat
dan bersih serta bebas dari vektor penyakit.

1.4.4 Bagi Kelurahan Karang Raja Kota Prabumulih

Penelitian ini bermanfaat dan dapat digunakan sebagai bahan masukan
bagi Kelurahan Karang Raja Kota Prabumulih terkait dengan kepadatan vektor

lalat serta upaya kesehatan lingkungan dalam pengendalian vektor lalat.

1.4.5 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi Mahasiswa
Fakultas Kesehatan Masyarakat sehingga dapat digunakan sebagai salah satu
bahan acuan bagi penulis selanjutnya apabila akan dilakukan penelitian yang lebih

mendalam terkait dengan tema sejenis.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Tempat
Penelitian ini dilakukan di TPS Karang Raja, Kota Prabumulih.
1.5.2 Lingkup Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2021.
1.5.3 Lingkup Materi

Lingkup materi penelitian ini adalah kepadatan lalat pada variasi fly grill
(Warna ungu muda, ungu light magenta, dan ungu tua) serta fly grill warna asli
kayu/ tidak dicat sehingga dapat di identifikasi pengaruh variasi warna ungu

terhadap kepadatan lalat.
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